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Skripsi ini membahas tentang pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan dan faktor-faktor apa yang dihadapi dalam pengadaan literatur anak di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan .
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengadaan literatur anak
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan dan faktor-faktor apa
yang menjadi penghambat dalam pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi-Selatan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode
kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara
holistik dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan dan
lapangan dengan teknik wawancara dan observasi dengan tiga informan.
Pengadaan literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi selatan yang harus di lakukan terlebih dahulu yaitu melakukan survei penebit dan
membuat daftar judul yang relevan dengan minat kebutuhan, lengkap dan terbilang muhtakhir,
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, kemudian melakukan seleksi bahan pustaka. Adapun
factor-faktor penghambat dalam pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu yaitu terkendala pada dana, tidak ada judul buku yang di pesan
di penerbit atau belum di cetak.
Kata kunci : Analisis, Pengadaan, literatur anak
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .
Anak merupakan generasi pelanjut, investasi masa depan untuk bangsa dan
ia lahir membawa setumpuk harapan. Karena anak merupakan masa depan untuk
bangsa sehingga anak-anak harus diarahkan kehal-hal yang positif sejak dini,
karena anak-anak cenderung meniru hal-hal yang ada disekitarnya. Apabila anak-
anak sejak dini diarahkan kehal-hal yang positif, maka itu yang akan tertanan pada
diri mereka pada saat dewasa nanti bahkan hingga akhir hayat mereka.
Anak-anak memiliki masa disebut golden age, itulah sebabnya anak-anak
harus memiliki lingkungan yang baik saat masa-masa keemasannya,seperti
lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan salah satunya juga perpustakaan
harus ikut andil dalam pengembangan golden age untuk anak, yaitu dengan
menyediakan literatur-literatur yang baik untuk anak. Untuk itu sejak dini anak
harus disuguhkan dengan literatur yang baik dan harus memiliki kemampuan
literasi dan membaca yang dibina sejak usia dini. Saat yang menentukan dalam
upaya pengembangan kreatifitas harus dimulai sejak dini, karena penyediaan
literatur anak yang tepat sejak mereka masih anak-anak diyakini akan membantu
literasi dan kemauan membaca anak pada usia selanjutnya.
Begitu pentingnya pengdaan literatur anak saat ini menjadi perhatian
khusus dimasyarakat, karena anak berhak mendapat literatur yang sesuai dengan
umur dan kebutuhan mereka. Ketersediaan literatur untuk anak di perpustakaan
umum merupakan hal yang wajib. Ketersediaan literatur untuk anak, yang siap
2untuk digunakan untuk menunjang kebutuhan informasi untuk anak-anak. Oleh
sebab itu ketersedian literatur di perpustakaan haruslah memadai dan sesuai
dengan umur anak-anak dan dikelolah dengan baik.
Begitu pentingnya pengadaan literatur anak saat ini menjadi perhatian
khusus pustakawan di perpustakaan, karena anak berhak mendapat literatur yang
sesuai dengan umur dan kebutuhan mereka.Pengadaan literatur untuk anak di
perpustakaan umum merupakan hal yang wajib. Pengadaan literatur untuk anak
dan remaja, yang siap digunakan untuk menunjang kebutuhan informasi untuk
anak dan remaja. Oleh sebab itupengadaan literatur di perpustakaan haruslah
memadai dan sesuai dengan umur anak dan remaja diadakan dengan baik.
Undang-undang No 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-undang
No 43 Tahun 2007 pasal 14 ayat 3 dan 5 menjelaskan bahwa: (3) Kebijakan
pengembanga koleksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup seleksi,
pengadaan, pengelolahan, dan penyiangan bahan perpustakaan. (5) Dalam
pengembangan koleksi perpustakaan, setiap perpustakaan harus menambah
koleksi perpustakaan per tahun seseuai dengan kebutuhan pemustaka.
Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang punggung,
gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan dengan adanya
tuntutan untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan informasi yang sangat
cepat dan terus berubah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan (pemustaka)
dominan darikalangan akademis yang memiliki tingkat kebutuhan informasi yang
begitu tinggi. Hal demikian mengharuskan perpustakaan terus berupaya
3mengembangkan layanannya khususnya koleksi guna memenuhi kebutuhan
pengguna (Ibrahim, 2014:1).
Firman Allah Swt dalamAl-Qur’an. al-Isra, 17: 36
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.(Departemen
Agama RI,Al-Quran dan terjemahan. 2010 : 285).
Kata “ Masuulaa” dalam ayat di atas yang bermakna bertanggung jawab.
Menegaskan bahwa manusia bertanggung jawab terhadap kerja pendengaran,
penglihatan, dan hatinya. Serta bertanggung jawab kepada Allah Swt yang
menganugerahkannya pendengaran, mata, dan hati. Dan ayat ini menegaskan pula
bahwa manusiapun akan dituntut untuk mempertanggung jawabkan kerja (shihab,
2002:87).
Adapun alasan penulis mengangkat tema pengadaan literatur anak,Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi SelatanPengadaan koleksi
khususnyaliteratur anak dan remaja belum memiliki perhatian yang khusus dari
perpustakaan itu sendiri. Maka dari itu penulismerasa tertarik mengangkat sebuah
judul penelitian dalam hal ini skripsi. Sepanang pengamatan penulis ada beberapa
buku referensi yang membahas tentang pengadaan literatur anak dan remaja. Ada
beberapa peneliti yang mengangkat tentang pengadaan bahan pustaka dan
4literaturdiantaranya yang pertama Mawardi, dengan judul skripsinya adalah
“analisis sistem pengadaan bahan pustaka di taman baca masyarakat panrita baca
di Kabupaten Bulukumba”, selanjutnya Abus Setiawan, adapun judul skripsinya
adalah “Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Islam Athira Bukit
Baruga Makassar” pada tahun 2015.hanya saja peneliti sebelumnya mengankat
tema yang lebih luas dan penulis lebih fokus kepada ke koleksi literatur anak dan
remaja.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang d atas, maka penulis merumuskan
masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu analisis pengadaan
literatur anak dan remaja di. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan pokok masalah tersebut, dapat dijabarkan beberapah sub masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana analisis pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pengadaan literatur anak di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan?
C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus
1. Fokus Penelitian.
Penelitian ini difokuskan pada analisis pengadaan literatur anak
dan remaja melalui seleksi bahan pustaka, pertukaran bahan pustaka, hadia
bahan pustaka kerjasaama pengadaan, dan inventarisasi bahan pustaka
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
52. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus Penelitian ini berjudul analisis pengadaan literatur
anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan .
Fokus penelitian diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variable-variabel atau kata-kata dan istilah-
istilah teknis yang terkandung dalam judul penelitian ini, adapun
penjelasannya sebagai berikut:
a. Analisis
Analisis adalah penguaian suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan
(Pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 43).
b. Pengadaan
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah cara, perbuatan
mengadakan, menyediakan. (pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional,2008:17 sedangkan menurut Soetminah pengadaan adalah
proses penghimpunan bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi
suatu perpustakaan yang harus relevan dengan minat kebutuhan,
lengkap dan terbilang muktahir, agar tidak mengecewakan masyarakat
yang dilayani (soetiminah,1992:71). Dari semua definisi diatas dapat
dikatakan bahwa pengadaan adalah proses penghimpunan karya tulis,
karya cetak, karya rekam yang akan dijadikan koleksi perpustkaan
.
6c. Literatur anak
Literatur anak, adalah bahan bacaan yang khusus untuk anak-anak.
D. Kajian pustaka
Dalam membahas tentang “Pengadaan literatur anak dan remaja.Secara
umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku dan karya ilmiah
lainnya, adapun buku yang anggap relevan dengan penelitian ini adalah.
1. Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan“, Pemamfaatan Literatur Dalam
Menunjang Prestasi Belajar Siswa”. Jurnal ini ditulis Fadhil Aulia dan
Elva Rahman.
2. Skripsi dengan judul Analisis Sistem Pengadaan Bahan Pustaka di Taman
Baca Masyarakat Panrita Baca di Kabupaten Bulukumba
3 Chilidren’s Literature : In The Elementary School. New York: Mc Graw
Hill Higher, oleh Charlotte S. Huck. (2004). Buku ini membasa tentang
literatur yang sesuai untuk anak, perilaku anak dan juga membahas tentang
cara-cara untuk menghadapi sifat anak mulai dari balita hingga usiah
sekolah.
4 Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Daerah, oleh Perpustakaan
Nasional RI (1991). Buku ini membahas tentang pengelolahan
perpustakaan daerah termasuk didalamnya pengelolahan untuk layanan
anak-anak.
5 Sastra Anak: Pengatar pemahaman Dunia Anak, oleh Buran Nurgiyantoro
(2005). Buku ini membahas tentang sastra-satra anak atau bahan bacaan
untuk anakdan yang cocok untuk anak, berdasarkan umur, kebutuhan dll.
76 Pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit
Baruga Makassar, oleh Abus Setiawan(2015). Skripsi ini membahas
tentang pemanfaatan literatur untuk anak.
7 Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R & D, oleh Sugiyono (2010).
Buku ini membahas tentang metode penelitian baik kualitatif maupun
kuantitatif.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu:
a. Untuk mengetahui analisis pengadaan literatur anak di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam
pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan dari Penelitan ini adalah:
a. Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan analisis pengadaan literatur
anak di perpustakaan





Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurangi, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya
dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain, analisis adalah sikaf
atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) sampai mampu
menguraikan menjadi bagian-bagian, serta antar bagian tersebut dalam
keseluruhan.Analisis juga dapat diartikan sebagai kemampuan memecahkan
atau menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen
yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami.
Analisis secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005: 43) adalah, Penguraian atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian
itu sendiri,serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Definisi analisis sama dengan definisi analisis menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, merupakan penguraian pokok atas berbagai bagian dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
9Lain halnya dengan Maryaeni (2005: 75) beliau berpendapat bahwa
analisis merupakan kegiatan pengurutan data sesuai dengan rentang
permasalahan atau urutan pemahaman yang ingin diperoleh; pengorganisasian
data dalam formasi, kategori ataupun unit perian tentu sesuai dengan
antisipasi peneliti; interpretasi peneliti berkenaan dengan signifikasi butir-
butir ataupun aturan satuan data sejalan dengan pemahaman yang ingin
diperoleh; dan penilaian atas bukti ataupun satuan data sehingga
membuahkan kesimpulan baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, signifikan
atau tidak signifikan.
Analisis dalam penelitian menurut Subagyo (2004) merupakan bagian
dalam proses penelitian yang sangat penting, karena dengan analisis inilah
data yang akan nampak manfatnya terutama dalam memecahkan masalah
penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.
Dari pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa analisis
merupaka proses untuk menjawab dan memecahkan pertanyaan atau rumusan
masalah dalam penelitian yang kemudian membuahkan kesimpulan, dan
dilakukan diakhir penelitian.
B. Pengertian Pengadaan
Pengadaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara,
perbuatan mengadakan,menyediakan(pusat bahasa departemen pendidikan
nasional,2008:7). Menurut Soetminah pengadaan adalahproses penghimpunan
bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi suatu perpustakaan yang harus
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relevandengan minat kebutuhan,lengkap dan terbilang muhtakhir,agar tidak
mengecewakan masyarakat yang dilanyani(Soetminah,1992:71).Menurut Ibnu
santosa pengadaan adalah kegiataan yang bertujaan untuk menghadirkan barang
atau jasa yang dibutuhkan oleh suatu instansi atau perusahaan(Ibnu
santoso,2014:44).Menurut Sutarno pengadaan atau akusisi koleksi bahan pustaka
merupakan proses awal dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber
informasi.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat kita pahami pengadaan
merupakan unit kegiatan di perpustakaan karana koleksi perpustakaan atau bahan
pustaka adalah sumber informasi yang harus dikelolah diperpustakaan sebelum
dilanyangkan. Rangkaiaan kegiatan pengadaan bahan pustaka di perpustakaan
mulai dari proses pemilihan koleksi sampai koleksi tersebut dipublikasikan atau
dilayangkan.Dari beberapa pengertiaan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengadaan merupakan kegiatan menyediakan atau menghimpun bahan pustaka
pada suatu instansi.karan buku-buku yang di butuhkan ada dalam koleksi.
C. Literatur Anak
Tugas setiap perpustakan adalah memberikan pelanyanan sebaik-baiknya
kepada setiap pemustaka.Tugas ini dilakukan dengan baik apabila perpustakaan
tersebut dapat membangun koleksi literatus anak dan remaja dengan baik dan
relevan dengan kebutuhan penggunanya sehingga seleruh kebutuhan pemustaka
dapat dilanyani dengan baik,namun pada saat ini kondisi demikiaan mustahil
dapat di penuhi oleh suatu perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
dana,keragaman pemustaka,berkembangnya jumlah buku dan majalah seiring
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karna itu,maka
tugas perpustakaan akan menjadi berat karena harus memilih dari sekiaan banyak
literatur untuk dijadikan koleksi. Proses ini dikenal dengan nama seleksi bahan
literatur anak dan remaja (Komalasari,2010:38).
1. Literatur
Literatur adalah daftar bacaan hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh
ALA Glosary of Library and information Science (1983) mendefinisikaan
bacaan/literatur “literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai
aktifitas baik secara intelektual maupun rekreasi.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “bacaan
merupakan (buku,dst) yang dibaca”.
Menurut sulistiyobasuki (1996) dalam bukunya pengantar ilmu
perpustakaan bahwa “literatur adalah merupakan dokumen.”
Sedangkan menurut Sale (2009: 90) Literatur adalah bahan tertulis dengan
tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, surat-surat, dan lain-lain atau bahan-
bahan tercetak seperti artikel, majalah, buku, dan sebagainya, dan bahan pandang
dengar (audio-visual) seperti gambar, piringan hitam, pita rekam, pita video, dan
lain-lain.
Sari (2015: 9) mengatakan bahwa Literatur /bacaan adalah suatu bahan
bacaan (tentunya berupa huruf/ angka/ gambar) yang dapat digunakan untuk
beraktifitas secara intelek dan berupa kumpulan tulisan (dokumen/buku).
jadi dapat penulis simpulkan bahwa literatur adalah buku atau bahan
bacaan, baik yang tercetak maupun non cetak. Yang tercetak seperti artikel,
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majalah, buku, dan sebagainya, maupun non cetak seperti, gambar, video dan lain-
lain.yang digunakan dalam berbagai aktifitas baik secara intelektual maupun
rekreasi
2. Anak
Anak adalah anugerah sekaligus titipan Allah untuk orang tua sehingga
orang tua berkewajiban untuk mendidik dan memberikan pendidikan yang baik
untuk anaknya. Orang tua juga harus memastikan telah memberikan pendidikan
yang baik untuk anaknya dan juga sarana pendukun yang baik untuk
perkembangan anak. Seperti menciptakan suasana lingkungan keluarga yang baik,
memberi contoh yang baik-baik kepada anak termasuk juga memberikan kebiasan
yang baik kepada anak semenjak masi kecil, seperti mengajarkan agama, berbuat
baik kepada sesama dan semua hal-hal yang baik untuk anak, agar kelak dimasa
yang akan datang anak-anak dapat menjai generasi penerus yang baik. berbicara
tentang anak terlu banyak definisi tentang anak, khususnya batasan umur yang
dikategorikan sebagai anak.
Pengertian anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia yang
kecil, baru berusia enam tahun.
Menurut The Minimum Age Convention Nomor 138 tahun 1979,
pengertian tentang anak adalah seseorang yang berusia 15 tahun kebawah.
Sedangkan dalam Convention on The Right Of the Child tahun 1989 yang
telah diratifikasi pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 39 tahun 1990
disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun ke bawah.
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United Nations Children’s Fund (UNICEF) mendefinisikan anak sebagai
penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun.
Didalam Undang-Undang definisi anak berbeda-beda dan batasan
umurnya juga berbeda-beda, adapun beberapa definisi anak menurut Undang-
Undang sebagai berikut :
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan
Anak adalah, seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih
dalam kandungan.
Menurut UU No.25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan Pasal 1 angka 20
“ anak adalah orang laki-laki atau wanita yang berumur kurang dari 15 tahun”.
Menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1
angka 1“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan”.
Menurut UU No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak Pasal 1
angka 2“ Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu)
tahun dan belum pernah kawin”.
UU No.39 thn 1999 tentang HAMPasal 1 angka 5“ Anak adalah setiap
manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun danbelum menikah,
termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi
kepentingannya”.
14
Definisi untuk anak sangat beragam, dan juga batasannya umurnya sangat
beragam. Dari beberapa definisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa anak
adalah manusia yang masih kecil, belum menikah dan peka terhadap rangsangan –
rangsangan yang berasal dari lingkungan, yang rata-rata batasan umurnya antara
0-18 tahun.
Apabila dikaitkan dengan literatur anak maka dapat penulis fahami bahwa
dalam kaitanya dengan literatur, anak adalah mereka yang berada pada rentang
usia 0-12 atau dari Prasekola sampai kelas 6 SD.
Adapun beberapa definisi literatur anak sebagai berikut :
Menurut Puryanto (2008 :2) literatur anak merupakan literatur yang
ditujukan untuk anak, bukan sastra tentang anak. Literatur tentang anak bisa saja
isinya tidak sesuai untuk anak-anak, tetapi literatur untuk anak sudah tentu
sengaja dan disesuaikan untuk anak-anak selaku pembacanya.
Sedangkan menurut Sari (2015 : 10), literatur anak atau sastra anak sebuah
koleksi yang dikhususkan untuk anak-anak yang informasinya bersifat hiburan.
Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Abus Setiawan.
Literatur anak (buku anak anak) menurut Sutarno (2008: 20) adalah bahan
bacaan yang berisi hal-hal yang sesuai dengan umur dan tingakta kemampuan atau
pendidikan anak-anak .
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Setiawan (2015: 11) Literatur anak adalah bahan bacaan yang dikhususkan
untuk anak-anak yang memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, imajinasi, dan
memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak.
Defenisi lain menurut Huck (2004) menekankan bahwa: “children’s books
are books that have the child’s eye at the center. Buku anak atau literatur anak
adalah buku yang menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat dari
cerita.Pendapat ini juga didukung oleh Tarigan (1995: 5) mengungkapkan bahwa
“literatur anak adalah literatur atau sastra yang mencerminkan perasaan dan
pengalaman anak-anak masa kini, yang dapat dilihat dan dipahami melalui mata
anak-anak “through the eyes of a child”.”
A. Kriteria Literatur Untuk Anak
Perpustakaan bertujuan untuk melayani pemustaka. Pada perpustakaan
Perpustakaan daerah mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa
membedakan tingkat usia, tingkatan sosial, dan tingkatan pendidikan. perpustakan
daerah lazimnya berada pada setiap kabupaten atau kota yang mempunyai koleksi
bersifat umum dan berfungsi melayani seluruh masyarakat yang ada disekitarnya.
Menurut UU No.43 tahun 2007 pasal 22 ayat (1) Perpustakaan umum
diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat diselenggarakan oleh
masyarakat. (2) Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya mendukung
pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan memfasilitasi terwujudnya
masyarakat pembelajar sepanjang hayat.
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Jadi perpustakaan daerah sedapat mungkin menyediakan kebetuhan
informasi dan bahan bacaan kepada masyarakat yang ada disekitarnya. Termasuk
menyediakan bahan bacaan atau literatur yang baik untuk anak, untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak sebagai generasi penerus, perpustakaan
tidak boleh main - main dalam memberikan layanan kepada anak terutama pada
jenis bacaan yang dilayangkan. Karena jika salah memberikan bacaan kepada
anak dampaknya akan berefek pada masa depan anak.
Adapun jenis layanan yang dapat diberikan untuk anak-anak untuk
perpustakaan daerah adalah :
1. Peminjaman bahan pustaka
2. Bimbingan membaca
3. Layanan rujukan
4. Mendongeng (story telling)
5. Pertunukan film
6. Pertunjukan boneka
7. Mainan anak (Perpustakaan Nasional RI, 1992: 35)
Selain pelayanan untuk anak harus baik penyediaan bahan bacaan untuk
anak juga harus baik.Literatur anak dalam dalam hal ini adalah bahan bacaan yang
dikhususkan untuk anak-anak yang memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan,
imajinasi, dan memilikiporsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. Huck
dan kawan-kawan dalam Nurgiyantoro (2005: 11) membagi buku-buku yang
cocok untuk bacaan anak yang sesuai dengan tiap tahapan usia anak, dan tahapan
usia anak itu dibedakan kedalam beberapa tahap yaitu:
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a. Sebelum sekolah masa pertumbuhan, usia 1-2 tahun.
b. Prasekolah dan taman kanak-kanan, usia 3,4,dan 5 tahun.
c. Masa awal sekolah, usia 6 dan 7 tahun.
d. Elementary tengah, usia 8 dan 9 tahun.
e. Elementary akhir, usia 10, 11, dan 12 tahun.
Kemudian semua anak melewati tahapan intelektual dalam proses yang
sama walau tidak harus dalam umur yang sama. Tiap tahapan mempunyai
karakteristik yang membedakannya dengan tahapan yang lain, dan hal itu
berkaitan dengan respon anak terhadap bacaan. Ada beberapa pembagian kategori
anak.
Menurut Pieget yang dikutip oleh Nurgiyantoro (2005: 200)
perkembangan kategori anak dapat dibagi ke dalam empat tahapan yaitu:
1) Tahap sensori-motor (the sensory-motor period, 0–2 tahun). Tahap ini
disebut sebagai tahap sensori-motor karena perkembangan terjadi
berdasarkan informasi dari indera (senses) dan bodi (motor). Karakteristik
utama dalam tahap ini adalah bahwa anak belajar lewat koordinasi
persepsi indera dan aktivitas motor serta mengembangkan pemahaman
sebab akibat atau hubungan-hubungan berdasarkan sesuatu yang dapat
diraih atau dapat berkontak langsung. Anak mulai dapat memahami
hubungannya dengan orang lain, mengembangkan pemahaman objek
secara permanen.
2) Tahap praoperasional (the preoperational period, 2–7 tahun). Dalam tahap
ini anak mulai dapat “mengoperasikan” sesuatu yang sudah mencerminkan
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aktivitas mental dan tidak lagi semata-mata bersifat fisik. Kemungkinan
implikasi terhadap buku bacaan sastra yang sesuai dengan karakteristik
pada tahap perkembangan intelektual di atas antara lain adalah
a. Buku-buku yang menampilkan gambar-gambar sederhana sebagai
ilustrasi yang menarik,
b. Buku-buku bergambar yang memberi kesempatan anak untuk
memanipulasikannya,
c. Buku-buku yang memberi ke-sempatan anak untuk mengenali objek-
objek dan situasi tertentu yang bermakna baginya, dan
d. Buku-buku cerita yang menampilkan tokoh dan alur yang
mencerminkan tingkah laku dan perasaan anak.
3) Tahap operasional konkret (the concrete operational, 7–11 tahun). Pada
tahap ini anak mulai dapat memahami logika secara stabil. Kemungkinan
implikasi terhadap buku bacaan sastra yang sesuai dengan karakteristik
pada tahap perkembangan intelektual di atas antara lain adalah buku-buku
bacaan yang memiliki karakteristik sebagai berikut.
a. Buku-buku bacaan narasi atau eksplanasi yang mengandung urutan
logis dari yang sederhana ke yang lebih kompleks.
b. Buku-buku bacaan yang menampilkan cerita yang sederhana baik yang
menyangkut masalah yang dikisahkan, cara pengisahan, maupun
jumlah tokoh yang dilibatkan.
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c. Buku-buku bacaan yang menampilkan berbagai objek gambar secara
bervariasi, bahkan mungkin yang dalam bentuk diagram dan model
sederhana.
d. Buku-buku bacaan narasi yang menampilkan narator yang
mengisahkan cerita, atau cerita yang dapat membawa anak untuk
memproyeksikan dirinya ke waktu atau tempat lain. Dalam masa ini
anak sudah dapat terlibat memikirkan dan memecahkan persoalan yang
dihadapi tokoh protagonis atau memprediksikan kelanjutan cerita.
4) Tahap operasi formal (the formal operational, 11 atau 12 tahun ke atas).
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak. Implikasi terhadap
pemilihan buku bacaan sastra anak adalah
a. buku-buku bacaan cerita yang menampilkan masalah yang membawa
anak untuk mencari dan menemukan hubungan sebab akibat serta
implikasi terhadap karakter tokoh.
b. buku-buku bacaan cerita yang menampilkan alur cerita ganda, alur
cerita yang mengandung plot dan subplot, yang dapat membawa anak
untuk memahami hubungan antarsubplot tersebut, serta yang
menampilkan persoalan (atau konflik) dan karakter yang lebih
kompleks.
Ada beberapa kriteria dalam menyediakan bahan bacaan atau literatur
untuk anak adalah sebagai berikut:
1. Menurut kelompok umur
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Menurut tingkatan umur dari anak dan remaja penggolongan anak
adalah umur 6-12tahun dan Sedangkan 0-5 tahun tergolong balita. Jika di
digolongkan 0-5 tahun adalah balita, 6-12 tahun adalah anak sedangan
umur 13 tahun sudah termasuk transisi dari anak ke remaja. Adapun
kriteria bacaan dari masing – masing jenjang umur anak sebagai berikut:
a. Anak umur 6-9 tahun sebaiknya di suguhi dengan bacaan yang
sifatnya dasar dan pengenalan huruf, kalimat dan cara membaca
tepat. Karena dalam tahapan ini masih baru mengenal bacaan
sehingga perlu bimbingan khusus dari guru dan orangtua dalam
membaca bacaannya yang mungkin memang masih belumlancar
dalam membaca.
b. Anak umur 10-12 tahun adalah masa perkembangan anak dan dapat
di lihat minat baca pada anak umur ini. Untuk itu adar minat baca
anak tidak turun kriteria pada umur ini sebaiknya banyak di suguhi
dengan bacaan – bacaan religi cerita tentang tokoh agama, cerita
cerita fiksi dan bisa di selingi dengan pendidikan sesuai jenjang
pendidikan formalnya.
c. Umur 13 tahun adalah masa transisi anak keremaja mulai mengenal
dunia luar. Untuk itu sebaiknya kriteria bacaan untuk anak usia ini
bisa diberi materi yang sifatnya persahabatan, ceriata petualangan
sehingga minat baca dari meraka terus bertambah. Tak ketinggalan
juga bacaan untuk meraka adalan bacaan pendidikan formal yang
di selingi denan cerita seperti pelajaran matematika dengan
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bercerita dahulu dan menyisipkan angka angka pada setiap
materinya.
2. Tingkat edukatif/ pendidikan
Jika di lihat dari segi edukatif atau pendidikan tentunya kita haru
melihat jenjang pendidikan formal yang anak dan remaja jalani. Sehingga
dalam kriteria ini pelu pembagian tingkat pendidikannya. Adapun kriteria
bacaan jika dilihat menurut tingkat edukatif adalah sebagai berikut:
a. Anak duduk pada bangku kelas 1-2 Sekolah Dasar
Untuk anak yang duduk pada bangku SD kelas 1-2 sebaiknya
kriteria bacaannya adalah: buku belajar membaca, buku belajar
menulis, buku untuk bimbingan membaca dengan cermat. Selain
itu juga bukuu belajar berhitung, belajar penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian angka.
b. Anak duduk pada bangku kelas 3-6 Sekolah Dasar
Untuk anak yang duduk di bangku ini sebaiknya di sediakan bacaan
yang sifatnya sesuai dengan kurikulum sekolah sehingga dapat
menunjang kegiatan PBM yang mereka geluti dan bisa koinsentrasi
pada materi sekolahnya.seperti:
 Buku paket matematika, IPS, IPA dan sejenisnya.
 Buku paket bahasa inggis, bahsa Indonesia, dst.
 Dan buku buku kamus ringkas.
c. Anak pada tingkat SMP
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Begitu juga anak pada jenjang SMP sebaiknya bacan yang
mengandung pendidikan semestinya di sesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku agar bisa mendukung pengetahuannya
seperti:
 Buku paket bahasa Inggris
 Kamus
 Buku latihan UAS/UAN
 LKS, dan buku paket lainnya.
3. Menurut tingkat informasi
Untuk kriteria bacaan anak jika dilihat dari segi informasinya dapat di
bedakan menurut jenjang pendidikan formal pula yaitu berdasarkan
jenjang prasekolah, TK dan SD. Adapun macam kriterianya adalah sebagai
berikut:
 Pendidikan keseharian seperti tata cara makan, tatacara mandi,
tidur, untuk bangun pagi dan sebagainya.
 Yang mengandung informasi tentang cerita tokoh teladan.
 Mengandung informasi tentang cerita kepahlawanan, dan cerita
kemerdekaan.
 Diharapkan dengan informasi yang di berikan ini, anak yang masih
suka menghayal dapat tertanam khayalan yang baik dan bersifat
berani dan tanggung jawab seperti para tokoh yang di ceritakan.
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4. Menurut tingkat rekreasi
Pada bacaan anak anak untuk tingkat rekrasinya sebaiknya
mengandung akan cerita – cerita tokoh idaman seperti tokoh kartun yang
sifatnya kepahlawanan, cerita si unyil, cerita dongeng si kancil, dongeng





Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode penulisan
baik dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahannya informan dalam hal
ini, metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif.Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moleong, 2013:6).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Bertempat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan.Penelitian direncanakan dari tanggal 07 Agustus 2017 sampai dengan




Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari
sumber asli ataupertama, seperti informan yang diwawancarai untuk
pengambilan data
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat pada perpustakaan dan
arsip daerah kabupaten luwu.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam
pengumpulan data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Berikut ini
dijelaskan ketiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:
1. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses, adapun menurut Surwono (2006:224)
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
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Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek
analisis pengadaan literature anak dan remaja diperpustakaan dan arsip
daerah Kabupaten Luwu.
2. Interview (wawancara)
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217) menyatakan bahwa wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan
wawancara langsung terhadap informan dalam hal ini pustakawan yang ada
d perpustakaan dan arsip daerah kabupaten luwu.
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti, dengan tujuan untuk melakukan data pokok.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau beberapa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung
dalam penelitian ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan
menguraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurniaan dari
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
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E. Instrumen Penelitian
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit.Ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data,
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian
instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari
keseluruhan proses penelitian. Namun, instrumen penelitian di sini
dimaksudkan sebagai alat pengumpul data seperti tes pada penelitian
kuantitatif (Moleong, 2013:168).
Dalam pengumpulan data ini, penulis menggali informasi dengan
membawa alat perekam seperti tape-recorder pada waktu proses wawancara
terjadi dan juga camera untuk proses dokumentasi.
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian
rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan, metode pengolahan dan analisis
data yang digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik
pengolahan data yang bersifat nonstatistik.
Mile dan Huberman seperti yang dikutip dalam Sugiyono (2010:246),
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif , yakni:
1. Reduksi Data ( data reduction )
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian Data ( data display )
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya
menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif.
3. Verification/ Conclusion Drawing
Langka ke tiga dalam analisis data kualitati menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal
yang dikemukakan masi bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang alid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
tidak jauh dari perbatasan Gowa-Makassar tepatnya di Jl. Sultan Alauddin
Makassar, berdiri gedung berlantai dua di atas lahan seluas 3000 m2.
Bangunannya sendiri berukuran 2.204 m2 yang terdiri dari beberapa
ruangan, dengan halaman lumayan luas yang digunakan untuk parkir.
Gedung tersebut terletak di sebalah kiri dari arah Gowa, tepatnya di depan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Gedung tersebut merupakan gedung
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan atau lebih
dikenal dengan perpustakaan Wilayah Sulawesi Selatan.
Perpustakaan ini berdiri sejak tahun 1950 yang semula bernama
Perpustakaan Negara yang berdiri berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 29103/S tanggal 23 Mei 1950.
Berdasarkan SK Mendikbud No.0199/0/78 tanggal 23 Juni 1978
dan No. 095/O/1979 Tanggal 29 Mei 1979/0/79, Perpustakaan Negara
diubah namanya menjadi Perpustakaan Wilayah dan merupakan Unit
Pelaksana Tekhnis Dirjen Kebudayaan dan di bawah Pusat Pembinaan
Perpustakaan. Dengan adanya keputusan Presiden No. 11 Tahun 1989 tenang
Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Wilayah diubah menjadi
Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan, dibawah dan bertanggung jawab
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langsung kepada kepada Perpustakaan Nasional RI, di mana Perpustakaan
Nasional merupakan Lembaga Pemerintah Non Departeman (LPND) yang
bertanggung jawab langsung kepada presiden. Dengan adanya Kepres No. 50
Tahun 1979 Tanggal 25 Desember 1979 Perpustakaan Daerah Sulawesi
Selatan berubah lagi menjadi Peprustakaan Nasional Provinsi Sulawesi
Selatan dan statusnya naik dari tipe B ke tipe A dan dari Eselon III/a menjadi
Eselon II/a.
Saat Indonesia memasuki era Otonomi Daerah, Perpustakaan
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan digabung dengan Badan Arsip Nasional
Provinsi Sulawesi Selatan dengan nama baru Badan Arsip dan Perpustakaan
Daerah. Berlakunya UU No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah,
telah memberikan keleluasaan daerah untuk menyelenggarakan otonomi
daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab dengan memberi
kewenangan kepada pemerintah di daerah masing-masing. Peningkatan
kewenangan ini maka pemerintah daerah kembali menata struktur organisasi
perangkat daerah otonomi, dalam bentuk Dinas, Badan dan Kantor.
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
adalah salah satu lembaga yang mengembang tugas pokok membantu
Gubernur Sulawesi Selatan dalam menjalankan tugas-tugas pemerintah
dibidang arsip dan perpustakaan.
Pada bulan Januari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan kembali berubah nama Menjadi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan.
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Ada beberapa pejabat yang pernah menjabat sebagai kepala di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan pada tabel
berikut ini:
Tabel . 1 Pimpinan yang sebelumnya menjabat sebagai kepala di
Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Propinsi Sulawesi
Selatan
No. Nama Kepala Perpustakaan Tahun Jabatan
1. Y.E Tatengkeng 1959-1956
2. P.A. Tiendaes 1956-1962
3. Muh. Syafei 1962-1965
4. Mustari Sari 1965-1966
5. N.y. Rumangit Lapian 1966-1983
6. Drs. Idris Kamah 1983-1996
7. Drs. Athaillah Baderi 1996-1999
8. H.M. Legiyo, SH 1999-2000
9. Drs. Zainan Abidin, M.Si 2000-2009
10. Dra. Hj. Nursina Ali, M.Si 2009-2010
11. Drs. Ama Saing 2010-2013
12. H. Agus Sumantri 2013-2013
13.. Drs. Taufiq Qurrahman, MM. 2014-2015
14. Drs. H. Abd. Rahman, MM. 2015-sekarang
(Sumber: Data Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan)
32
2. VISI, MISI, Tugas pokok dan Fungsi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
a. Visi:
Menjadikan Perpustakaan dan Arsip sebagai wahana
terciptanya masyarakat pembelajar Sulawesi Selatan.
b. Misi:
1. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan
2. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang profesional
dalam bidang perpustakaan dan kearsipan.
3. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan
dan kearsipan.
4. Meningkatkan kerja sama di bidang perpustakaan dan
kearsipan.
5. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis
teknologi informasi.
6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaran,




2. Pelayanan pengunjung ditempat (intern) sebagai berikut:
a) Senin s/d kamis: pukul 08.00-15.30
b) Istrahat: pukul 12.00-13.00
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c) Jumat: pukul 08.00-15.30
d) Istrahat: pukul 12.00-13.00
e) Sabtu: pukul 08.00-15.30
f) Istrahat: pukul 12.00-13.00
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan
Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi Sulawesi
Selatan terbagi 4 lokasi. Gedung pertama bertempatkan di Jl. Sultan Alauddin
Km. 7 Tala’salapang, gedung kedua bertempat di kawasan Kompleks Lagaligo
yaitu gedung Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspa IPTEK),
gedung ketiga bertempatkan di Jl. Malino Kabupaten Gowa yaitu Perpustakaan
Yayasan Abdul Rasyid Daeng Lurang, dan gedung yang keempat bertempatkan
di Jl. Perintis Kemerdekaan.
Sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provisi Sulawesi
Selatan yang berkedudukan di Ujung Pandang – sekarang Makassar – pada
mulanya hanya Taman Bacaaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan
dari koleksi Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NTT).
Seorang tokoh di Makassar yaitu Y. E. Tatengkeng berhasil
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat
itu bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Beliaulah yang memimpin
Perpustakaan Negara yang pertama yaitu pada tahun 1950, jabatan yang dipegang
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oleh beliau pada masa itu ialah sebagai Kepala Kantor Kebudayaan yang berada
di Ujung Pandang (Makassar).
Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y. E. Tatengkang resmilah
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Depertemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Pengajaran R.I Nomor: 996 Tahun 1956 Tentang
Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan, maka saat itu Perpustakaan Negara berada
di Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort Roterdam”.
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara
adalah sebagai berikut:
a. merupakan perpustakaan umum untuk wilayah provinsi;
b. membantu ikut serta dalam memajukan perpustakaan rakyat setempat;
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah provinsi
setelah daerah begiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-
keputusan, pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman, dengan
menyediakan:
a. Lembaga Negara (LN);
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN);
c. Berita Negara (BN);
d. Tambahan Berita Negara (TBN);
e. Lembaran Daerah (LD);
f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dalam rapat untuk
dipergunakan oleh instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah.
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Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah Pimpinan Kepala Biro
Perpustakaan pada tahun 1961. Perpustakaan Negara berada di jalan Jendral
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai
sejarah terbentuknya sehubung dari perubahan organisasi Depertemen
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 0141 Tahun 1969, yang membuat struktur
organisasi Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai tingkat pusat sampai
tingkat daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia
tidak diberi gambaran struktur jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana
lembaga perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta.
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan untuk mengorganisasikan struktur Depertemen Pendidikan dan
Kebudayaan seperti yang dikemukakan di atas, yang dicetus dalam Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan
Negara Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan masih merupakan unit
pelaksanaan dari Pusat Pembinaan Perpustakaan (sebelumnya bernama Lembaga
Perpustakaan) Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta.
Pemerintah menaruh perhatian untuk lebih meningkatkan kedudukan
Perpustakaan Negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada
tanggal 23 Juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat
Keputusan Nomor: 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada
tanggal 23 Mei 1956 Nomor: 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan
Wilayah Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan
yang diperkuat dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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tentang Aturan Pelaksana Surat Keputusan tersebut yaitu pada tangal 23 Juni
1979 Nomor: 095/1979.
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat
dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan Nasional. Pada
tangggal 01 Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi
Selatan Depertemen Pendidikan Kebudayaan Jl. Sultan Alauddin Km 07
Tala’salapang Ujung Pandang dengan luas tanah 3000m dan luas bangunan
2700m yang terdiri dari beberapa ruangan berlantai dua.
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk
meningkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah
Perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintahan berdasarkan tugas
keputusan tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibu Kota Provinsi yang
merupakan suatu organisasi dilingkungan Perpustakaan Nasional R.I yang berada
di daerah dengan nama Perpustakaan Daerah.
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tanggal 29
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi
Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya berubah
dari tipe B ke tipe A dan dari eselom III/a ke eselon II/a .
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997
tentang otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan menjadi Instansi SKPD Provinsi Sulawesi Selatan, termasuk
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Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan dan Instansi Arsip Nasional Perwakilan
Sulawesi menjadi satu institusi yakni Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Sulawesi Selatan. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun 2001 tanggal
31 Januari 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai
tugas dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Provinsi Sulawesi
Selatan.
Akhirnya dengan di keluarkannya UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah, dengan tindak lanjut Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun
2016 Tentang Perubahan Nomenklatur Organisasi Perangkat Badan, Dinas dan
Kantor Provinsi Sulawesi Selatan. Peratruran Gubernur Sulawesi Selatan Nomor
88 Tahun 2016 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi
Sulawesi Selatan. Perubahan nama lembaga dari BPAD ke Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi sulawesi Selatan maka Kedudukan, Susunan Organisasi
serta Tata Kerja lembaganya pun ikut berubah.
Dari beberapa penggantian nama Institusi, Lembaga, Badan atau Dinas
daerah diatas, juga mengalami pergantian pimpinan kepala, yaitu:
1) Y. E Tatengkeng Mulai 1950-1956
2) P. A. Tiendes Mulai 1956-1962
3) Muh. Syafei Mulai 1962-1965
4) Mustari Sari Mulai 1965-1966
5) Ny. N.M. Rumagit Lapian Mulai 1966-1983
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6) Drs. Idris Kamah Mulai 1983-1996
7) Drs. Athaillah Baderi Mulai 1996-1999
8) H. M. Legiyo, SH Mulai 1999-2000
9) Drs. Zainal Abidin M,Si Mulai 2000-2009
10) Drs. Hj. Nursina Ali, M.Si Mulai 2009-2010 (Pjs)
11) Drs. Amang Sain Mulai 2010-2013
12) H. Agus Sumantri Mulai 2013-2014
13) Drs. Taufiq Qurrakhman, MM Mulai 2014-2015
14) Drs. H. Abd Rahman, MM Mulai 2015 sampai
sekarang.
2. Kedudukan dan Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan
a. Kedudukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan
Berdasarkan Pasal 2 pada Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan,
maka kedudukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggungjawab langsung kepada Gubernur Sulawesi Selatan
melalui Sekretariat Daerah (Gubernur Sulawesi Selatan 2016, 2).
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b. Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi Selatan
Berdasarkan Pasal 2 pada Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan,
maka susunan organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi




b) Subbagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum; dan
c) Subbagian Keuangan.
3) Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan
Perpustakaan, meliuti:
a) Seksi Deposit;
b) Seksi Pengembangan Bahan Perpustakaan; dan
c) Seksi Pengolahan Bahan Perpustakaan.
4) Bidang Pembinaan Perpustakaan, meliputi:
a) Seksi Pembinaan Kelembagaan Perpustakaan;
b) Seksi Pembinaan Tenaga Perpustakaan; dan
c) Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca.
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5) Bidang Pembinaan Kearsipan, meliputi:
a) Seksi Pembinaan Kelembagaan Kearsipan;
b) Seksi Pembinaan Tenaga Kearsipan; dan
c) Seksi Pengawasan Kearsipan.
6) Bidang Pengelolaan Arsip, meliputi:
a) Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis;
b) Seksi Pengelolaan Arsip Statis; dan
c) Seksi Kajian Kearsipan.
7) Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Kearsipan, meliputi:
a) Seksi Alih Media;
b) Seksi Konservasi Bahan Perpustakaan; dan
c) Seksi Preservasi Arsip.
8) Jabatan Fungsional.
a) Fungsional Pustakawan;
b) Fungsional Arsiparis; dan
c) Fungsional Umum.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan struktur organisasi
yang telah penulis lampirkan.
3. Kepengawaian dan Personalia Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan
Keadaan pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi
Sulawesi Selatan berjumlah 149 orang yang terdiri dari 82 pustakawan, 12
Arsiparis, dan 53 Staff Administrasi (pejabat umum). Disamping itu, ada
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beberapa pejabat struktur yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang
lainnya 1 Kepala Dinas, 1 Sekretariat, 5 Kepala Bidang, serta 1 Kepala UPT.
Setiap Kepala Bidang memiliki beberapa staff yang yang bekerja dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Pada Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan
dan Kearsipan terbagi menjadi 3 Seksi diantarannya Seksi Seksi Alih Media,
Seksi Konservasi Bahan Perpustakaan, dan Seksi Preservasi Arsip. Seksi Alih
Media dipimpin oleh 1 Kepala Seksi dan 7 pustakawan yang bekerja secara
operasional.
4. Visi dan Misi serta Tugas Pokok Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan.
a. Visi
“Menjadikan Perpustakaan dan Arsip sebagai Wahana Terciptanya
Masyarakat Pembelajaran Sulawesi Selatan”
b. Misi
1) Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan arsip;
2) Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam
bidang perpustakaan dan kearsipan;
3) Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan dan
kearsipan;
4) Meningkatkan kerjasama perpustakaan dan kearsipan;
5) Meningkatkan layanan perpustakaan dan kearsipan.
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c. Tugas Pokok
1) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Gubernur
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Bidang Perpustakaan dan
Kearsipan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas
pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah.
2) Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas
membantu Kepala Dinas dalam mengoordinasikan kegiatan,
memberikan pelayanan teknis dan administrasi penyusunan
program, pelaporan, umum, kepegawaian, hukum dan keuangan
dalam lingkungan Dinas.
3) Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan
Perpustakaan dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai
tugas membantu Kepala Dinas dalam mengoordinasikan,
merumuskan, dan melaksanakan kebijakan teknis deposit,
pengembangan dan pengolahan bahan perpustakaan.
4) Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Kearsipan dipimpin
oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu Kepala
Dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan
kebijakan teknis pelestarian bahan perpustakaan dan kearsipan.
5. Gambaran Umum Seksi Alih Media Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan
Seksi Alih Media terbentuk pada tahun 2017 dengan dikeluarkannya
Keputusan Gubernur Nomor 88 yang sebelumnya merupakan Sub Bidang
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Multimeda. Berdasarkan hasil penelitian penulis, tercatat sebanyak 1.140 judul
koleksi local content yang telah dialih mediakan (data tahun 2017).
Seksi Alih Media dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas dan
fungsi membantu Kepala Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Kearsipan
dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis
alih media. Terdapat 7 pustakawan yang bekerja secara operasional dan dipimpin
oleh 1 Kepala Seksi. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Seksi Alih Media
DPK Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan bebarapa perangkat untuk
menunjang aktivitas kerja. Adapun perangkat kerja yang digunakan untuk Alih
Media koleksi local content antara lain:
a. terdapat 7 unit komputer client yang digunakan oleh pustakawan,
diantaranya 4 unit komputer yang masih aktif digunakan dan 3 unit
dalam perbaikan;
b. 1 komputer server yang dalam masa perbaikan;
c. 6 unit scanner diantaranya 1 unit canoscan 3000ex, 1 unit canoscan
4200F, 1 unit canoscan 8600F, dan 3 unit hp scanjat 5590; dan
d. 2 unit printer.
Sedangkan perangkat jaringan seperti jaringan internet, LAN, WIFI atau
perangkat jaringan lainya yang dulu digunakan sedang mengalami perbaikan jadi
untuk semantara ini akses tersebut belum bisa untuk dinikmati. Ini disebabkan
Karena adanya perubahan status kelembagaan organisasi dari BPAD ke Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan shususnya kelembagaan
Sub Bidang Otomasi berubah menjad Seksi Alih Media.
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6. Jenis dan Jumlah Koleksi Bahan Pustaka Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
Sejak berdirinya, tercatat hingga tahun 2016 sebanyak 346.016 eksemplar
koleksi bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan yang terdiri dari koleksi monograf. Kemudian ditambah koleksi bahan
pustaka tahun 2017 sebanyak 1.565 eksemplar yang terdiri dari 1.325 judul buku.
Jadi total keseluruhan koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi Selatan hingga tahun 2017 ialah sebanyak 347.581 koleksi bahan
pustaka yang tesebat di layanan umum dan layanan referensi. Sedangkan untuk
jenis dan jumlah koleksi deposit dapat dilihat pada table dibawah ini:
NO JENIS KOLEKSI JUMLAH JUDUL JUMLAH EKSEMPLAR
1 CB 2706 5540
2 CLP 3058 7130
3 CM 234 357
4 CBL 91 144
5 CBR 129 423
6 RSC 566 687
TOTAL 6784 14281
Tabel 1. Rekap koleksi deposit sampai tahun 2016
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Keterangan:
a. Karya cetak terdiri dari:
1) Buku-bukku (kode CB), termasuk monograf, brosur, pamflet, lembar
cetak
2) Literatur kelabu/Gray literature kode CB [G], termasuk disertasi, tesis,
hasil penelitian, prosiding
3) Majalah (kode CM), termasuk jurnal
4) Bahan kartografi (kode CK), termasuk atlas, peta, globe
5) Surat kabar (kode CSK), termasuk tabloid
6) Bulletin (kode CBI)
7) Laporan (kode CLP), termasuk laporan tahunan, statistik
8) Karya cetak lainnya (kode disesuaikan bahan perpustakaan)
b. Karya rekam terdiri dari:
1) Film (gambar hidup) kode RF, temasuk film 16 mm, 35 mm, kaset video,
LD, blue ray, kode RFV untuk VCD, kode RFD untuk DVD.
2) Bahan-bahan grafis (graphic meterials), kode RG, termasuk foto, gambar
teknis, filmstrip, salindia (slide), reproduksi lukisan.
3) Rekaman komputer (kode RK), termasuk disket, (kode RKC) untuk CD
Rom, e-book, e-jurnal, file.
4) Bahan- bahan bentuk mikro (microforms) kode RM, termasuk mikrofis,
micripaque.
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5) Rekaman suara (sound recordings), kode RS, termasuk pita, piringan
hitam, digital audio tape untuk kaset, (kode RSC) untuk compact disk,
dan sebagainya.
6) Karya rekam lainnya sesuai perkembangan teknologi dan informasi.
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B Analisisi Pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi-Selatan
Berdasarkan penelitian penulis yang dilakukan di Dinas perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan, mengenai pengadaan literatur anak di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan tehnik wawancara informan dalam
hal ini pustakawan dan pengelolah perpusatakaan yang tahu masalah koleksi
di ruang baca anak.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan di seksi
pengembnagan koleksi mengatakan bahwa:
“Sebelum melakukan pengadaan terlebih dahulu survei penerbit- penerbit,
lalu membuat daftar judul terbaru yang diadakan sesuai kebutuhan
pengguna, setelah itu merangkum semua judul-judul yang dibutuhkan
pemustaka atau masyarakat pengguna. Dalam proses pengadaan literatur
anak hanya dilakukan sekali setahun, kecuali ada sumbangan atau
bantuan dari luar, berbeda dengan koleksi umum pengadaannya dilakukan
secara triwulan”.( Wawancara, Jamal 15 Agustus 2017).
Dari hasil wawancara dengan informan tentang pengadaan literatur anak
menjelaskan bahwa sebelum mengadakan koleksi khususnya literatur anak
terlebih dahulu melakukan survei penerbit kemudian membuat daftar judul
terbaru yang ingin diadakan sesuai kebutuhan pengguna. Menurut Soetminah
pengadaan adalah proses penghimpunan bahan pustaka yang akan dijadikan
koleksi suatu perpustakaan yang harus relevan dengan minat
kebutuhan,lengkap dan terbilang muhtakhir,agar tidak mengecewakan
masyarakat yang dilanyani (Soetminah,1992:71).
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Dari teori diatas yang membahas tentang pengadaan maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa sebelum melakukan pengadaan yang harus di lakukan
terlebih dahulu yaitu melakukan survei penebit dan membuat daftar judul
yang relevan dengan minat kebutuhan, lengkap dan terbilang muhtakhir, yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Akan tetapi dalam proses pengadaan
literatur anak hanya dilakukan sekali dalam setahun beda dengan koleksi
umum yang dilakukan secara triwulan.
Adapun hasil wawancara salah satu informan di bagian pengolahan
mengatakan bahwa:
“Dalam pengadaan literatur anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi-Selatan harus melakukan seleksi bahan pustaka
terlebih dahulu. Sehingga koleksi yang diadakan terpenuhi bagi
pengguna atau pengunjung”.(Wawancara, hadjrawati 15 Agustus 2017)
Dari hasil wawancara di atas penulis dapat simpulkan bahwa
pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi-Selatan terlebih dahulu melakukan seleksi bahan pustaka. Dengan
adanya seleksi bahan pustaka bisa memudahkan petugas atau pengelolah untuk
mengadakan koleksi khususnya literatur anak yang di butuhkan oleh
pengunjung atau pemustaka Sehinggah koleksi yang diadakan dapat terpenuhi
bagi pengguna.
Adapun hasil wawancara salah satu informan di bagian sirkulasi mengatakan
bahwa:
“Di Dinas Perpustakaan dan Kearsiapn Provinsi Sulawesi-Selatan
khususnya di ruang baca anak, selain anak-anak yang bisa memanfaatkan
koleksi literatur anak, mahasiswa PGSD, PGTK ,dan guru TK, yang
selalu datang mengunjungi perpustakaan khususnya ruang baca anak. Di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan pengunjung
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khususnya ruang baca anak setiap tahunnya meningkat. Kareana
pengunjung yang datang tidak hanya perindividu tetapi mereka datang
perkolompok. Seperti dari taman kanak-kanak dan anak pasantren.
Karena anak-anak yang datang selalu di bacakan dongeng oleh salah satu
petugas yang ada di ruang baca anak. Dengan cara seperti itu bisa merasa
senang dan tertarik untuk datang kembali ke perspustakaan itu sendiri”.
( Wawancara,Mega 14 Agustus 2017)
Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan yakni selain anak-anak
yang bisa memanfaatkan koleksi literatur anak mahasisawa dari jurusan PGSD,
PGTK dan Guru Tk yang bisa memanfaatkan koleksi literatur anak yang ada di
ruang baca anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi Selatan.
Dengan demikian ruang baca anak tidak hanya anak-anak yang bisa
memanfaatkan koleksi tersebut akan tetapi orang dewasa pun bisa
memanfaatkan koleksinya atau dengan kata lain semua kalangan bisa
memanfaatkan koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi Selatan. Karena mereka membutuhkan koleksi khususnya literatur
anak karena menyangkut dengan jurusan mereka dan bisa menjadi bahan
referensi untuk mereka.
Pengunjung di perpustakaan tersebut khususnya ruang baca anak setiap
tahun meningkat karena pelayanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan cukup memuaskan dan menarik perhatian
pengunjung. Karena di ruang baca anak tersebut selain untuk belajar juga bisa
di jadikan tempat bermain khususnya untuk anak-anak. Petugas di ruang baca
anak tersebut juga selalu membacakan dongeng untuk pengunjung yang datang
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terutama anak-anak. Tidak hanya di bacakan dongeng tetapi petugas juga
menyiapakn sarana untuk bermain agar merasa tidak bosan. Jadi dengan cara
seperti itu bisa menjadi daya tarik untuk kembali datang mengunjungi
perpustakaan tersebut khususnya ruang baca anak.
Adapun jumlah keseluruan koleksi yang ada diruang baca umum dan
ruang baca anak adalah 32.813 judul dan koleksi untuk ruang baca anak sendiri
adalah 2.000 Jumlah literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah 2.000 apabila dibandingkan
dengan jumlah yang tergolong anak dalam hal ini anak usia sekolah dasar di
Provinsi Sulawesi Selatan tentu tidak akan cukup untuk memenui kebutuan
informasi anak, sebab jumlah anak jauh lebih banyak dibanding jumlah
literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan.
C. Faktor-faktor yang menjadi penghambat pengadaan literatur anak di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan?
Adapun yang menjadi faktor-faktor penghambat dalam pengadaan
literatur anak dan remaja di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan di Provinsi
Sulawesi-Selatan.
Dari hasil wawancara salah satu informan di bagian pengembangan
koleksi dalam hal ini pak jamal mengatakan bahwa:
“Dalam melakukan pengadaan literatur anak yang menjadi penghambat
yaitu dana atau bajet, karena semua kegitan pasti membutuhkan biaya
atau dana .Meskipun banyak judul buku dan penerbit literatur anak yang
sudah ditelusuri melalui media online daftar katalog buku dari penerbit
dibutuhkan tetapi dana tidak sesuia dan belum mencukupi tetap tidak bisa
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mengadaka. Faktor lain yaitu judul yang dipesan tidak ada di penerbit
atau belum di cetak”. (Wawancara, Jamal 15 Agustus 2017).
Dari hasil wawancara di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
dalam proses kegiatan yang selalu menjadi kendala atau penghambat yaitu
terkendala pada dana. Dalam upaya untuk menyediakan koleksi diperpustakaan
termasuk literatur untuk anak di perpustakaan, sumber dana merupakan hal
yang sangat penting, sama halnya di di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provensi Sulawesi Selatan. Sumber dana yang ada di dinas perpustakaan dan
kearsipan Provinsi Sulawesi bersumber dari APBD.
Dan seperti yang diketahui dana merupakan suatu penentu berjalan
dengan lancar suatu kegiatan yang ada diperpustakaan. Seperti halnya dalam
proses kegiatan pengadaan koleksi khususnya literatur anak tidak akan
terlaksana meskipun sudah banyak judul buku yang dibutuhkan pengguna tetapi
dana tidak mencukupi untuk mekukan pengadaan tetap tidak bisa dilakukan.
Karena petugas atau pengelolah perpustakaan tersebut tidak bisa memesan
buku atau koleksi khususnya literatur anak yang dibutuhkan pemustaka. Jadi
sebelum memesan buku atau koleksi yang dibutuhkan pemustaka khususnya
literatur anak, petugas atau pengelolah dibagian pengembangan koleksi harus
melihat terlebih dahulu kondisi keuangan sebelum memesan judu-judul buku
yang dibutuhkan pemustaka.
Adapun kendala selain dana dalam pengadaan literatur anak di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan yaitu tidak ada judul
buku yang di pesan di penerbit atau belum di cetak. Jadi meskipun dana sudah
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ada tetapi judul buku yang dipesan di penerbit habis atau belum di cetak
pengadaan buku khususnya literatur anak tidak bisa dilakukan.
Dari kendala tersebut bisa saja mempersulit petugas atau pengolaha
khususnya dibagian pengembangan koleksi untuk mengadakan koleksi
khususnya literatur anak. Jadi ada saja faktor-faktor yang menjadi penghambat





Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dari
hasil analisis penulis terhadap wawancara bebera ketersediaan literatur anak
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi-Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. pengadaan yang harus di lakukan terlebih dahulu yaitu melakukan
survei penebit dan membuat daftar judul yang relevan dengan minat
kebutuhan, lengkap dan terbilang muhtakhir, yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
b. Pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi-Selatan terlebih dahulu melakukan seleksi bahan
pustaka. Dengan adanya seleksi bahan pustaka bisa memudahkan
petugas atau pengelolah untuk mengadakan koleksi khususnya
literatur anak yang di butuhkan oleh pengunjung atau pemustaka
Sehinggah koleksi yang diadakan dapat terpenuhi bagi pengguna.
c. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan yakni
selain anak-anak yang bisa memanfaatkan koleksi literatur anak
mahasisawa dari jurusan PGSD, PGTK dan Guru Tk yang bisa
memanfaatkan koleksi literatur anak yang ada di ruang baca anak.
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Dengan demikian ruang baca anak tidak hanya anak-anak yang bisa
memanfaatkan koleksi tersebut akan tetapi orang dewasa pun bisa
memanfaatkan koleksinya.
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengadaan literatur anak di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan.
a. Dalam proses kegiatan yang selalu menjadi kendala atau penghambat
yaitu terkendala pada dana. Seperti yang diketahui dana merupakan
suatu penentu berjalan dengan lancar suatu kegiatan. Seperti halnya
dalam proses kegiatan pengadaan koleksi khususnya literatur anak
tidak akan terlaksana meskipun sudah banyak judul buku yang
dibutuhkan pengguna tetapi dana tidak mencukupi untuk mekukan
pengadaan tetap tidak bisa dilakukan
b. Tidak ada judul buku yang di pesan di penerbit atau belum di cetak.
Jadi meskipun dana sudah ada tetapi judul buku yang dipesan di penerbit
habis atau belum di cetak pengadaan buku khususnya literatur anak tidak
bisa dilakukan. Dari kendala tersebut bisa saja mempersulit petugas atau
pengolaha khususnya dibagian pengembangan koleks untuk mengadakan
koleksi khususnya literatur anak.
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B. Saran
Dalam penelitian ini penulis akan memberikan saran yang mungkin
bermanfaat bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi-
Selatan, dan perpustakan lain pada umumnya dalam penyediaan literatur
anak. Adapun sarannya sebagai berkut
1. Dalam upaya pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan Provisnsi
Sulawesi-Selatan seiring dengan bertambahnya pengunjung yang ada
diruang baca anak maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Sulawesi-Selatan perlu penambahan koleksi dan anggaran, agar minat
mengunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang
khususnya diruang baca anak semakin meningkat.
2. Pustakawan atau pengelolah perpustakaan harus lebih jelih lagi untuk
membaca atau menafsirkan kebutuha literatur anak yang mereka minati.
Dengan seperti bisa mempermudah pengelolah untuk mengadakan
koleksi yang dibutuhkan pemustaka.
3. Proses pengolahan literatur anak untuk ruang baca anak dan koleksi
untuk ruang baca umum yang yang ada di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi-Selatan utamanya proses
inventarisasibahan pustaka sebaiknya dipisah dengan inventarisasi
untuk koleksi umum, agar kedepanya bisa diketahui statistik jumlah
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1. Sistem apa yang diterapkan dalam pengadaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provensi Sulawesi-Selatan ?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pengadaan literatur anak di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provensi Sulawesi-Selatan?
3. Berapah kali dalam setahun Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provensi Sulawesi-
Selatan melakukan pengadaan literatur anak?
4. Apakah dalam pengadaan literatur anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provensi
Sulawesi-Selatan melakukan kerja sama dengan perpustakaan lain?
5. Apakah dalam pengadaan literatur anak dilakukan seleksi terlebih dahulu ?
6. Apakah setiap kali mengadakan literatur anak koleksi tersebut dapat memenuhi
kebutuhan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provensi Sulawesi-Selatan?
7. Bagaimana proses inventarisasi literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provensi Sulawesi-Selatan?
8. Berapah jumlah koleksi literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provensi
Sulawesi-Selatan?
9. Siapa saja yang bisa memanfaatkan atau mengakses koleksi literatur anak di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provensi Sulawesi-Selatan?
10. Apakah setiap tahun pengunjung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provensi
Sulawesi-Selatan di khususnya ruang baca anak meningkat?
11. Bagaimana sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provensi Sulawesi-
Selatan?
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